BAB XI

CARA PENYERAHAN BARANG-BARANG (2)

(INCOTERM 2000)

1. Syarat perdagangan kelompok “C”

A. “Cost and Freight” (CFR)


 berarti bahwa penjual melakukan penyerahan barang-barang bila barang-barang 
melewati pagar di pelabuhan pengapalan


Ciri-ciri khusus:

· penjual bertanggung jawab untuk:


- menyerahkan barang-barang melewati pagar kapal (ke atas kapal)


- mengurus formalitas ekspor


- menyewa alat untuk mengangkut barang-barang tersebut dari samping kapal ke 

  atas kapal


- membayar biaya-biaya dan ongkos angkut yang perlu untuk mengangkut barang-
  barang tersebut sampai pelabuhan tujuan


- menunjuk perusahaan angkutan mana yang akan digunakan untuk mengangkut 

  barang

· pembeli bertanggung jawab untuk:


- menanggung resiko hilang atau kerusakan atas barang-barang termasuk biaya-

  biaya tambahan sehubungan dengan peristiwa yang terjadi setelah waktu   

  penyerahan itu berpindah dari penjual kepada pembeli

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan


selama barang-barang tersebut diangkut olehnya

· biaya penyerahan dengan syarat ini cenderung mahal

· syarat ini hanya dapat dipakai untuk angkutan laut dan sungai saja 

B. “Cost Insurance and Freight” (CIF)


 berarti bahwa penjual melakukan penyerahan barang-barang bila barang-barang 

tersebut melewati pagar kapal di pelabuhan pengapalan


Ciri-ciri khusus:

· penjual bertanggung jawab untuk:


- menyerahkan barang-barang melewati pagar kapal (ke atas kapal)


- mengurus formalitas ekspor


- menyewa alat untuk mengangkut barang-barang tersebut dari samping kapal ke 

  atas kapal


- membayar biaya-biaya dan ongkos angkut yang perlu untuk mengangkut barang-
  barang tersebut sampai pelabuhan tujuan


- menunjuk perusahaan angkutan mana yang akan digunakan untuk mengangkut 
  
  barang


- menutup asuransi angkutan laut terhadap resiko kerugian atau kerusakan yang 

  mungkin diderita oleh pembeli selama barang dalam perjalanan (penjual menutup 
  kontrak asuransi dan membayar premi asuransi)

· pembeli bertanggung jawab untuk:


- menanggung resiko hilang atau kerusakan atas barang-barang termasuk biaya-
  
  biaya tambahan sehubungan dengan peristiwa yang terjadi setelah waktu 
  
  
  penyerahan itu berpindah dari penjual kepada pembeli

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan selama barang-barang tersebut diangkut olehnya

· biaya penyerahan dengan syarat ini sangat mahal

· syarat ini hanya dapat dipakai untuk angkutan laut dan sungai saja

C. “Carrier Paid To” (CPT)


 berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang kepada pengangkut yang 
ditunjuknya sendiri, tetapi penjual wajib pula membayar ongkos angkut yang perlu 
untuk mengangkut barang-barang tersebut sampai ke tempat tujuan seperti yang 
disebutkan dalam kontrak


Ciri-ciri khusus:

· penjual bertanggung jawab untuk:


- menyerahkan barang-barangnya kepada pengangkut


- menunjuk pengangkut yang akan mengangkut barang-barang


- mengurus formalitas ekspor


- membayar ongkos angkut yang perlu untuk mengangkut barang-barang tersebut 

  sampai ke tempat tujuan


- sekiranya digunakan pengangkutan pengganti untuk meneruskan pengangkutan 
  
  sampai ke tempat tujuan yang dijanjikan, maka resiko penjual berakhir jika 
  
  barang-barang telah diserahkan kepada pengangkut pertama

· pembeli bertanggung jawab untuk:


- menanggung resiko hilang atau kerusakan atas barang-barang dan membayar 
  
  setiap ongkos yang timbul setelah barang-barang tersebut diserahkan oleh 
   
  pengangkut kepada pembeli

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan selama barang-barang tersebut diangkut olehnya

· dapat menggunakan alat angkut apa saja, termasuk alat angkut aneka wahana (multimodal transport)

D. “Carriage and Insurance Paid to” (CIP)


 berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang kepada pengangkut yang 
ditunjuknya sendiri, tetapi penjual wajib pula membayar ongkos angkut yang perlu 
untuk mengangkut barang-barang tersebut sampai ke tempat tujuan yang disebutkan 
dalam kontrak


Ciri-ciri khusus:

· penjual bertanggung jawab untuk:


- menyerahkan barang-barang yang akan dikirim kepada pengangkut yang 
  
  
  ditunjuknya sendiri


- membayar ongkos angkut yang perlu untuk mengangkut barang-barang tersebut 
  
  sampai ke tempat tujuan


- mengurus formalitas ekspor


- menutup asuransi terhadap resiko kerugian dan kerusakan atas barang-barang 
  
  selama dalam perjalanan


- sekiranya digunakan pengangkutan pengganti untuk meneruskan pengangkutan 
     
  sampai ke tempat tujuan yang dijanjikan, maka resiko penjual berakhir jika 
  
  barang-barang telah diserahkan kepada pengangkut pertama

· pembeli bertanggung jawab untuk:


- menanggung resiko hilangnya atau kerusakan atas barang-barang dan membayar 
  setiap ongkos yang timbul setelah barang-barang tersebut diserahkan oleh 

  pengangkut kepada pembeli

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan selama barang-barang tersebut diangkut olehnya

· dapat menggunakan alat angkut apa saja, termasuk alat angkut aneka wahana (multimodal transport)

4. Syarat perdagangan kelompok “D”

A. “Delivered At Frontier” (DAF)



 berarti bahwa penjual memenuhi kewajibannya untuk menyerahkan barang-barang, 

bila barang-barang itu telah tersedia, telah diselesaikan formalitas ekspornya, di 


tempat atau pada titik yang ditentukan di perbatasan, tetapi belum memasuki daerah 


pabean dari negara tetangga



Frontier  diartikan sebagai daerah perbatasan mana saja termasuk perbatasan negara 



   pengekspor itu sendiri


Ciri-ciri khusus:

· 
penjual bertanggung jawab untuk:



- menyerahkan barang-barang di perbatasan negaranya atau perbatasan negara 


  pembeli



- mengurus formalitas ekspor



- menunjuk perusahaan pengangkutan untuk mengangkut barang



- menanggung semua biaya dan resiko hilang atau rusaknya barang sampai barang 

  tersebut tiba diperbatasan penjual/pembeli

· pembeli bertanggung jawab untuk:


- mengurus formalitas impor


- mengangkut barang dari perbatasannya/perbatasan penjual sampai ke tujuan


- menanggung segala resiko dan biaya yang timbul setelah barang-barang tersebut 
  diserahkan kepadanya di perbatasannya/perbatasan penjual sampai ke tempat 
  
  tujuan

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan


barang yang diderita selama perjalanan

· syarat perdagangan ini umumnya digunakan untuk barang-barang yang diangkut


dengan kereta api atau jalan raya

B. “Delivery Ex Ship” (DES)


 berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang bila barang-barang tersebut 

ditempatkan ke dalam wewenang pembeli di atas kapal, belum diurus formalitas 
impornya di pelabuhan tujuan yang disebutkan dalam kontrak


Ciri-ciri khusus:

· penjual bertanggung jawab untuk:


- mengurus formalitas ekspor


- menunjuk perusahaan angkutan yang akan mengangkut barang-barang


- menyerahkan barang-barang kepada pembeli di atas kapal di pelabuhan tujuan


- menanggung segala resiko dan membayar semua biaya yang terkait dengan 
 
  pengangkutan barang-barang tersebut sampai ke pelabuhan tujuan sebelum 
 
  dibongkar

· pembeli bertanggung jawab untuk:


- menanggung segala resiko dan membayar semua biaya setelah menerima barang-
  barang tersebut diatas kapal dari penjual


- mengatur pengangkutan selanjutnya, baik menyewa alat angkut yang lain untuk          

   
  membawa barang sampai ke tujuan atau mengangkut sendiri dengan alat angkut 
 
  milik pembeli sendiri


- mengurus formalitas ekspor

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan


  barang yang diderita selama perjalanan

· syarat perdagangan ini umumnya digunakan untuk barang-barang yang akan 


  diserahkan melalui laut atau sungai atau dengan alat angkut aneka wahana


  (multimodal transport) diatas kapal di pelabuhan tujuan

C. “Delivery Ex Quay” (DEQ)


  berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang, bila barang-barang itu 
ditempatkan ke dalam kewenangan pembeli di atas dermaga, belum diurus formalitas 
impornya di pelabuhan tujuan


Ciri-ciri khusus:

· penjual bertanggung jawab untuk:


- mengurus formalitas ekspor


- menunjuk perusahaan angkutan yang akan mengangkut barang-barang


- menyerahkan barang-barang kepada pembeli di atas dermaga pelabuhan tujuan


- menanggung segala resiko dan membayar semua biaya yang terkait dengan 
 
  pengangkutan barang-barang tersebut sampai ke pelabuhan tujuan dan 
 
  
  membongkar barang-barang di atas dermaga

· pembeli bertanggung jawab untuk:



- menanggung segala resiko dan membayar semua biaya (bea masuk, pajak-pajak 


  dan biaya-biaya lain yang dipungut atas impor) setelah menerima barang-barang 


  tersebut diatas dermaga di pelabuhan tujuan



- mengurus formalitas impor

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan


  barang yang diderita selama perjalanan

· syarat perdagangan ini umumnya digunakan untuk barang-barang yang akan 


  diserahkan melalui laut atau sungai atau dengan alat angkut aneka wahana


  (multimodal transport) yang dibongkar dari suatu kapal ke atas dermaga pelabuhan 
  tujuan

D. “Delivery Duty Unpaid” (DDU)


 berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang kepada pembeli, belum diurus 
formalitas impornya, dan belum dibongkar dari atas alat angkut yang baru datang 
ditempat tujuan yang disebutkan dalam kontrak


Ciri-ciri khusus:

· penjual bertanggung jawab untuk:


- mengurus formalitas ekspor


- menunjuk perusahaan angkutan yang akan mengangkut barang-barang


- menyerahkan barang-barang kepada pembeli di atas tempat yang telah disepakati 
  oleh kedua belah pihak dalam kontrak



- menanggung segala resiko dan membayar semua biaya yang terkait dengan 
 
  
  pengangkutan barang-barang tersebut sampai ke pelabuhan tujuan (kecuali, bea 


  masuk, pajak dan pungutan resminya yang dikenakan atas barang impor)

· pembeli bertanggung jawab untuk:


- mengurus formalitas impor


- menanggung segala resiko yang diakibatkan karena kegagalannya mengurus  

  formalitas impor pada waktunya dan membayar semua biaya (bea masuk, pajak-
 
  pajak dan biaya-biaya lain yang dipungut atas impor) setelah menerima barang-

  barang tersebut di tempat yang telah ditentukan dalam kontrak 

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan

· 
  barang yang diderita selama perjalanan

· syarat perdagangan ini umumnya digunakan untuk barang-barang yang akan 


  diserahkan dengan menggunakan alat angkut apa saja

E. “Delivery Duty Paid” (DDP)


 berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang kepada pembeli, belum diurus 
formalitas impornya, namun belum dibongkar dari atas alat angkut yang baru datang di 
tempat tujuan tersebut


Ciri-ciri khusus:

· penjual bertanggung jawab untuk:


- mengurus formalitas ekspor dan formalitas impor


- menunjuk perusahaan angkutan yang akan mengangkut barang-barang


- menyerahkan barang-barang kepada pembeli di atas tempat yang telah disepakati 
  oleh kedua belah pihak dalam kontrak



- menanggung segala resiko dan membayar semua biaya yang terkait dengan 
 
  
  pengangkutan barang-barang tersebut sampai ke pelabuhan tujuan (kecuali, bea 


  masuk, pajak dan pungutan resminya yang dikenakan atas barang impor)

· pembeli bertanggung jawab untuk:



- menerima barang dari penjual di tempat yang telah disepakati dalam kontrak dan 

  menanggung segala resiko atas kehilangan atau kerusakan barang setelah barang-

  barang tersebut diterima oleh pembeli

· pengangkut bertanggung jawab kepada penjual atas kehilangan atau kerusakan


  barang yang diderita selama perjalanan

· syarat perdagangan ini umumnya digunakan untuk barang-barang yang akan 


  diserahkan dengan menggunakan alat angkut apa saja

Syarat perdagangan yang sering digunakan yaitu:

1. FOB

     sebab-sebabnya:


- eksportir hanya bertanggung jawab atas resiko dan biaya yang timbul sampai barang 
  berada diatas dek kapal (on board)


- penetapan harga karena unsur ongkos angkut (freight) tidak perlu dihitung


- kewenangan mencarikan kapal adalah ada pada importir/pembeli

resiko


penundaan pencarian kapal oleh importir (prospek barang yang akan dibeli kurang 
baik atau kesulitan keuangan)


FOB Trap

2. CFR dan CIF


- kewenangan mencarikan kapal ada paa pihak eksportir


- resiko beralih kepada dari eksportir kepada importir kalau barang sudah berada diatas 
  kapal


- ongkos angkut ditanggung oleh pihak eksportir

Keuntungan


Karena kapal yang digunakan adalah kapal yang ditunjuk oleh penjual, oleh karena itu tidak ada alasan untuk mengatakan atau menunda mencari kapal pengangkut, sehingga FOB Trap dapat dihindari

